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ABSTRAK 

 

Ichwan Dwi Prabowo. 2014, Penerapan Pendekatan Teaching Game For 
Understanding(TGFU) Passing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Bola 
Pada Siswa SMP Negeri 1 Donorojo Jepara Tahun Pelajaran 2013/2014, skripsi. 
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : (1) Dr. Rumini S.Pd., 
M.Pd.(2) Mohamad Annas, S.Pd, M.Pd. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang belum 
melibatkan siswa secara aktif, kurangnya metode mengajar, model 
pembelajaran, terbatasnya sumber belajar mengajar dan media pembelajaran 
yang masih kurang khususnya dalam pembelajaran sepak bola sehingga 
prestasi belajarnya pun kurang maksimal. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah melalui pendekatan Teaching Game For Understanding (TGFU) 
dapat meningkatkan hasil belajar sepak bola?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil belajar passing sepak bola pada siswa SMP N 1 
Doonorojodengan pendekatan Teaching Game For Understanding. 

 Penelitian ini mengunakan metode penelitian tindakan kelas. Dalam 
pelaksanaannya siklus I satu kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan satu kali 
pertemuan. Penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Donorojo, Jepara kelas VIIB  
padatahunajaran 2013/2014. Prosedur PTK  meliputi empat tahap yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan 
dalam pengambilan data diperoleh dari hasil pengamatan, dokumentasi dan tes. 
Dengan instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Teknik analis data yang 
digunakan adalah deskriptif presentase. 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil persentase pada siklus I, 
aspek psikomotor 70%, aspek afektif 79%, aspek kognitif 82%. Meningkat pada 
siklus II menjadi, aspek psikomotor 76%, aspek afektif 80%, aspek kognitif 87%. 
Hasil belajar pada siklus I yang dapat memenuhi KKM sebanyak 55% dari 
banyak siswa keseluruhan, dengannilai rata-rata 74,94. Pada siklus II meningkat 
menjadi 78% dari jumlah siswa keseluruhan, dengan nilai rata-rata 79,28. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, di 
peroleh simpulan bahwa proses pembelajaran sepak bola melalui pendekatan 
Teaching Game For Undestanding (TGFU) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VII B SMP N 1 Donorojo, Kecamatan Donorojo, Jepara. Dengan 
ditunjukkan adanya peningkatan hasil dari siklus I dan siklus II. Saran yang dapat 
disimpulkan berkaitan dengan hasil penelitian yaitu, peningkatan pembelajaran 
sepakbola melalui pendekatan TGFU sebagai penyampaian materi pembelajaran 
sepakbola di SMP. Penggunaan metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Bagi guru penjas di sekolah dapat 
mengembangkan model pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan peranan yang sangat berpengaruh bagi 

kehidupan manusia dalam meningkatkan kualitas kehidupan.Dengan pendidikan, 

manusia bisa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

membantu meningkatkan derajat hidup seseorang, baik secara individu maupun 

secara masyarakat. 

 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah usaha pendidikan 

dengan menggunakan aktivitas otot-otot besar hingga proses pendidikan yang 

berlangsung tidak terhambat oleh gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. 

Sebagai bagian internal dari proses pendidikan keseluruhan, Pendidikan Jasmani 

merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan organik, 

neuromuskuler, intelektual dan social. Menurut William (1999;) dalam Freeman, 

(2001), Pendidikan Jasmani adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang 

terplih dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam Penjasorkes sampai saat ini 

terutama di Indonesia adalah belum efektifnya pengajaran Pendidikan Jasmani di 

sekolah-sekolah. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya, 

terbatasnya kemampuan dan pengalaman guru menyampaikan materi pada 

siswa, terbatasnya sumber/bahan ajar yang dapat mendukung proses kegiatan 

belajar mengajar, dan kurangnya penerapan metode-metode pembelajaran.
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Mengajar yang dilakukan di sekolah, Samsudin (2008:38) 

mengemukakan bahwa “hingga dewasa ini, salah satu masalah yang dihadapi 

dengan pelaksanaan Penjasorkes adalah terbatasnya sarana dan prasarana 

penunjang dan bervariasinya kondisi Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di sekolah-sekolah.” 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah-sekolah, diantaranya guru masih menggunakan model 

pembelajaran tradisional dengan menekankan pada penguasaan teknik dasar 

dan berorientasi pada keterampilan teknik bermain berbagai cabang 

olahraga.Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak optimalnya fungsi pembelajaran 

penjasorkes sebagai media pendidikan dalam rangka pengembangan pribadi 

seutuhnya.Pembelajaran penjasorkes sebenarnya memberikan sebuah 

pembelajaran yang bermakna dan merangsang siswa untuk berpikir kritis dan 

menangkap makna dari aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran 

penjasorkes (Samsudin, 2008:11). 

 Penggunaan model pembelajaran tradisional akan menyebabkan peserta 

didik kurang berpartisipasi dalam mengikuti KBM, pembelajaran seperti ini 

membuat peserta didik kurang aktif meningkatkan keterampilan dan kurangnya 

partisipasi selama KBM berlangsung, sehingga peserta didik cenderung kurang 

efektif dalam melakukan aktifitas gerak, seperti yang dikemukakan oleh Hoedaya 

(2001:14) bahwa “Tujuan utama dalam mengajarkan sesuatu permainan adalah 

untuk kesenangan, keterlibatan aktif dan peningkatan tampilan siswa yang akan 

berdampak positif terhadap perilaku hidupnya.” 

 Pada pelaksanaannya, pembelajaran Penjasorkes lebih menekankan 

pada kesadaran taktis, pendekatan taktis mendorong peserta didik dalam 



3 
 

 
 

memecahakan segala permasalahan yang ada di dalam permainan atau 

pertandingan dalam suatu cabang olahraga.Masalah ini pada hakikatnya 

berkenaan dengan penerapan keterampilan teknik dalam situasi 

permainan.Dengan demikian siswa makin memahami kaitan antara teknik dan 

taktik.Keuntungan lainnya, pendekatan ini tepat untuk mengajarkan keterampilan 

bermain sesuai keinginan siswa.Tujuan utama dari pendekatan taktis dalam 

pengajaran permainan adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep bermain. 

 Kegiatan belajar di sekolah, pada khususnya mata pelajaran Penjasorkes 

berupa aktifitas jasmani yang salah satunya berbentuk olahraga permainan, 

sehingga dalam penyampaian materi pelajaran pun dapat dilakukan melalui 

aktvitas bermain.Di sekolah permainan sepak bola termasuk salah satu materi 

pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum pembelajaran nasional. 

Pembelajaran permainan aktivitas sepak bola dapat menyalurkan unsur hobi, 

bakat, dan kegembiraan siswa, selain itu dapat membuat siswa akan lebih bugar 

dan sehat. 

 Upaya dalam meningkatkan keterampilan bermain sepak bola para siswa 

sekolah harus menguasai berbagai macam gerakan dasar permainan sepak 

bola.Kemampuan siswa menguasai gerakan dasar permaianan sepak bola dapat 

mendukung penampilannya dalam permainan sepak bola baik secara individu 

maupun secara kolektif.Pentingnya peranan penguasaan gerakan dasar 

permainan sepak bola, maka bagi para pemula (siswa di sekolah) harus 

diajarkan secara baik dan benar. 

 Menendang bola merupakan salah satu keterampilan dasar bermain 

sepak bola yang memiliki kontribusi besar dalam permainan sepak bola.Hampir 
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seluruh permainan sepak bola dilakukan dengan menendang bola.Besarnya 

konstribusi menendang bola dalam permainan sepak bola, maka perlu diajarkan 

kepada siswa sekolah. Menurut Wahjoedi (1999: 120), “Menendang bola 

merupakan keterampilan paling penting dan mendasar yang harus dikuasai 

dalam permainan sepak bola.” Oleh karena itu, pertama kali harus dikuasai oleh 

setiap pemain adalah teknik dasar menendang bola. 

 Berdasarkan fungsi dan tujuannya, menendang bola berfungsi sebagai 

operan untuk menghubungkan pemain satu dengan pemain yang lainnya dalam 

satu tim atau untuk mencetak gol ke gawang lawan. Menghubungkan pemain 

satu dengan lainnya dalam satu tim merupakan salah satu jalan vital untuk 

menjalin kerjasama dalam upaya menyerang pertahanan lawan untuk mencetak 

gol. Pada umunya, menghubungkan pemain satu dengan lainnya dalam satu tim 

pada jarak dekat dilakukan dengan passing. Melalui operan-operan rendah yang 

tepat dapat mencerminkan kerjasama tim yang kompak dalam satu tim. Melaluii 

operan-operan rendah yang tepat dan penerapan taktik dan strategi yang baik 

dapat mengecoh atau membuka pertahanan lawan.Pentingnya peranan 

menendang bola dalam sepak bola, maka menendang bola harus diajarkan pada 

tahap awal bagi siswa pemula yang belajar bermain sepak bola. 

 Berkaitan dengan permainan sepak bola dengan dunia pendidikan 

hendaknya permainan ini terus dikembangkan melalui pembelajaran yang 

terarah dan terencana melalui beberapa metode dan model pendekatan yang 

sesuai dan alat yang tepat dan karakteristik bahan pelajaran serta kondisi 

peserta didik. Dalam suatu proses pembelajaran, biasanya seorang guru 

Penjasorkes akan menggunakan berbagai cara supaya materi pembelajaran 

dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa dengan mudah. Terdapat beberapa 
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fakta di lapangan bahwa dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

permainan sepak bola, beberapa siswa masih kurang aktif dalam pelajaran, pada 

waktu guru menyampaikan materi, siswa tidak mengamati dan mengikuti 

pembelajaran yang diberikan, serta sarana dan prasarana yang masih kurang 

memadai. Jumlah bola sepak di SMP N 1 Donorojo ada 6, dan yang gembos ada 

2, lapangan sepak bola miliknya desa, sering bersamaan dengan sekolahan lain 

waktu pelajaran penjasorkes. Di bawah ini tabel observasi awal keaktifan siswa 

SMP N 1 Donorojo dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes. 

Tabel 1.1 

Observasi Awal Keaktifan Siswa Pembelajaran Penjasorkes 

 

 Solusi untuk mengatasi beberapa masalah yang sering dialami guru 

penjasorkes, maka diperlukan suatu pola atau model pendekatan pembelajaran 

yang dapat menimbulkan minat siswa untuk berpartisipasi aktif dan melakukan 

tugas gerak. Terdapat beberapa cara model pendekatan pembelajaran, yaitu 

Direct Teaching, Sport education, Peer Teaching, TGFU, Inquiry,Personalized 

System for Instructional (PSI), dan Cooperative. Dari berbagai model 

pembelajaran tersebut penulis tertarik menggunakan pendekatan Teacing Game 

No. Objek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah 
Nilai 

1. Minat belajar siswa ketika melakukan tindakan.  √   2 

2. Kesungguh-sungguhan siwa  √   2 

3. Kerjasama antar siswa dalam kelompok   √  3 

4. Keseriusan siswa melakukan kegiatan.  √   2 

5. Keaktifan selama pembelajaran.  √   2 

6. Kehangatan  suasana pembelajaran   √  3 

7. Ketertiban siswa  √   2 

8. Keriuhan suara dan  gerak-gerik siswa  √   2 

9. Kelancaran langkah-langkah pembelajaran   √  3 

10. Ketepatan selesainya proses pembelajaran   √  3 

JUMLAH   : 0 6 4 0 24 

Perolehan Nilai: 24 
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For Understanding. TGFU adalah sebuah model pembelajaran yang berfokus 

pada pengembangan kemampuan siswa dalam memainkan permainan untuk 

penampilan di dalam kegiatan jasmani. Bunker dan Thrope (1986) dalam 

Metzeler (2000) “Pengajaran permainan untuk pemahaman Teaching Game For 

Understanding didasarkan pada enam komponen dasar dalam pembelajaran 

satu unit permainan, yaitu, (1) Permainan (2) Apresiasi Bermain (3) Kesadaran 

Taktikal (4) Pembuatan Keputusan yang Akurat (5) Eksekusi Keterampilan (6) 

penampilan. 

 Teaching Game For Understanding adalah pendekatan yang awalnya 

dikembangkan di Universitas Inggris di Loughbourgh pada tahun 1982, Numker 

dan Thrope mengembangkan gagasan TGFU karena melihat para siswa 

meninggalkan pelajaran penjas dikarenakan oleh kurangnya keberhasilan dalam 

penampilan gerak, kurangnya pengetahuan tentang permainan dan kurangnya 

pengetahuan apa yang harus dilakukan dalam sebuah pertandingan. 

 Teaching Game For Understanding merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran Penjasorkes untuk memperkenalkan bagaimana anak mengerti 

olaharga atau permainan melalui bentuk konsep dasar bermain. TGFU tidak 

memfokuskan pembelajaran pada teknik bermain olahraga sehingga 

pembelajaran akan lebih dinamis dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, 

maka dari itu pembelajaran tidak akan membosankan bagi siswa. Pendekatan 

TGFU lebih menekankan pendekatan taktik tanpa mempedulikan teknik yang 

digunakan, bermain dalam segala posisi dalam permainan, mengembangkan 

kreativitas bermain, kecepatan pengambilan keputusan dalam permainan dan 

menekankan berbagai macam variasi bermain.Pendekatan pembelajaran ini 

cocok untuk berbagai tingkatan anak sekolah. Pendekatan ini akan memicu 
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perubahan pradigma pembelajaran yang bermuara pada peningkatan kualitas 

Penjasorkes, sehingga tujuan Penjasorkes yang mencakup ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor dapat tercapai. 

 Pendekatan pembelajaran berbasis TGFU belum banyak dilakukan di 

sekolah-sekolah.Penerapan TGFU belum diketahui efektivitasnya dalam 

pembelajaran penjasorkesdi sekolah. Oleh karena itu TGFU perlu dibuktikan 

secara ilmiah berbagai penelitian akan tetapi konsep dasar dan gagasan itu perlu 

untuk diketahui lebih secara benar. Pemahaman gagasan dan konsep dasar 

TGFU sebagai pendekatan dalam pembelajaran Penjasorkes. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka penulis bermaksud 

meneliti penerapan pola model pembelajaran TGFU pada pembelajaran 

pendidikan di Sekolah Menengah Pertama. Maka berdasarkan latar belakang di 

atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penarapan 

Pendekatan Teaching Game For Understanding (TGFU) Passing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Bola Pada Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 

Donorojo Jepara Pada Ajaran 2013/2014”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah : 

 Apakah melalui pendekatan Teaching Game For Understanding passing 

bawah dapat meningkatkan hasil belajar sepak bola pada siswa SMP Negeri 1 

Donorojo tahun 2013/2014? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



8 
 

 
 

 Untuk mengetahui hasil belajar passing pada siswa SMP Negeri 1 

Donorojo Jepara tahun 2013/2014 dengan pendekatan Teaching Game For 

Undrstanding pada mata pelajaran sepak bola. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penerapan 

pendekatan TGFUdalam upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sepak 

bola pada siswa SMP Negeri 1 Donorojo. 

2. Manfaat Praktis 

(1.) Bagi peneliti dapat memberi pengalaman baru mengenai penerapan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan juga alternatife untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran yang munkin muncul saat 

mengajar kelak. 

(2.) Bagi instasi sebagai alternatife pemecahan masalah pembelajaran 

dengan menerapakan pendekatan taktis dalam pembelajaran untuk 

meningkatakan motivasi dan hasil belajar siswa tidak hanya nilai tapi juga 

keterampilan. 

(3.) Bagi pembaca dapat menambah wawasan dan bahan informasi yang 

dapat dijadikan refrensi atau tambahan pengetahuan tentang pendekatan 

pembelajaran.  

1.5. Sumber Pemecahan Masalah  

Menyikapi berbagai masalah dalam pembelajaran dapat diatasi, Maka 

dari itu sebagai solusi untuk mengatasi beberapa masalah yang sering dialami 

guru penjas, maka diperlukan suatu pola atau model pendekatan pembelajaran 
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yang dapat menimbulkan minat siswa untuk berpartisipasi aktif dan melakukan 

tugas gerak. 

Terdapat beberapa cara mengajar tentang kemampuan gerakan dasar 

permainan sepak bola tersebut salah satunya adalah dengan menerapkan pola 

permainan dengan pendekatan TGFU. TGFUadalah sebuah model pembelajaran 

yang berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

memainkan permainan untuk penampilan di dalam kegiatan jasmani. 

Melalui pendekatan TGFU sebagai model pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan kreativitas siswa, dan meningkatkan hasil belajar.Dan 

dapat dilaksanakan dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang dimilki 

sekolah agar pembelajaran yang diselenggarakan bervariasi dan meningkatkan 

hasil belajar permainan sepak bola. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pendidikan Jasmani Olahrarga dan Kesehatan 

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 

jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat 

dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara 

seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, 

jasmani, psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap siswa. 

Materi mata pelajaran Pendidikan Jasmani SMP Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang meliputi: pengalaman mempraktikan keterampilan dasar 

permainan dan olahraga; aktivitas pengembangan; uji diri senam; aktivitas ritmik; 

akuatik (aktivitas air); dan pendidikan luar kelas (outdoor) disajikan untuk 

membantu siswa agar memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana 

cara melakukan gerakan secara aman, efesien, dan efektif.  

Adapun implementasinya perlu dilakukan secara terencana, bertahap, 

dan berkelanjutan, yang pada gilirannya siswa diharapkan dapat meningkatkan 

sikap positif bagi diri sendiri dan menghargai manfaataktivitas jasmani bagi 

peningkatan kualitas hidup seseorang. Dengan demikian, akan terbentuk jiwa 

sportif dan gaya hidup aktif (BSNP, 2006: 536) 

Pendidikan Jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan 

yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, social, serta emosianal, yang 
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serasi, selaras dan seimbang (Departemen Pendidikan Jasmani Dan 

kebudayaan. (1995:2) 

Menurut Abdulkadir Ateng dalam Muhamad Mutoin (2006:11). Batasan 

Pendidikan Jasmani yang dilakukan UNESCO dalam International Charter of 

Psycology Education sport, Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan 

seseorang sebagai individu maupun seorang anggota masyarakat yang 

melakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani dalam 

rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, 

landasan pembentukan karakter. 

Pendidikan Jasmani mengandung potensi yang besar untuk memberikan 

sumbangan kepada pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 

(Rusli Lutan, 2002:19) 

2.1.1 Tujuan Pendidikan Jasmani 

Samsudin (2008:3) mengemukakan bahwa penjasorkes bertujuan untuk:  

1) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai 

Pendidikan Jasmani. 

2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap 

sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan 

agama. 

3) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui pelaksanaan tugas-

tugas ajar Pendidikan Jasmani. 

4) Mengembangkan sikap sportif, jujur disiplin, bertanggung jawab, kerja 

sama, percaya diri, dan demokratis melalui Pendidikan Jasmani. 

5) Mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai macam 

permainan olahraga. 
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6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas Pendidikan Jasmani. 

7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri 

dan orang lain. 

8) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi 

untuk mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat. Mampu 

mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang rekreatif. 

 

2.1.2 Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Menurut Jewett, Ennis dan Bain dalam BSNP (2006:536) struktur materi 

Pendidikan Jasmani dikembangkan dan disusun dengan menggunakan model 

kurikulum kebugaran jasmani dan pendidikan olahraga. Asumsi yang digunakan 

model ini adalah untuk menciptakan gaya hidup sehat dan aktif, dengan demikian 

manusia perlu memahami hakikat kebugaran jasmani dengan menggunakan 

konsep latihan yang benar.  

Olahraga merupakan bentuk lanjut dari bermain, dan merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan keseharian manusia.Untuk dapat 

berolahraga secara benar, manusia perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Pendidikan Jasmani diyakini dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk : 

(1) Berpartisipasi secara teratur dalam kegiatan olahraga. 

(2) Pemahaman dan penerapan konsep yang benar tentang aktivitas-

aktivitas tersebut agar dapat melakukannya secara aman. 
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(3) Pemahaman dan penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam aktivitas-

aktivitas tersebut agar terbentuk sikap dan perilaku sportif dan positif, 

emosi stabil, dan gaya hidup sehat.  

2.1.3 Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Perencanaan merupakan bagian integral dari pengajaran yang efektif. 

Efektif pengajaran akibat diadakannya perencanaan akan nampak lebih jelas 

manakala guru ingin menerapkan model-model atau materi pembelajaran yang 

tidak pernah diterapkan sebelumnya atau pada saat dihadapkan dengan 

lingkungan pembelajaran yang serba terbatas. Untuk itu kemampuan membuat 

perencanaan bagi calon guru Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral 

dari upaya meningkatkan kemampuan guru dalam keterampilan mengajarnya 

(Rusli Lutan, 2000 :1).  

Kedudukan perencanaan dalam proses belajar mengajar memegang 

peranan yang sangat penting bila dilihat dari konsep mengajar. Menurut Hough 

dkk dalam Rusli Lutan (2000:3), mendefinisikan mengajar sebagai proses 

penataan manusia, materi, dan sumber-sumber untuk keperluan kelancaran 

proses belajar. Khususnya untuk Pendidikan Jasmani, penataan dalam proses 

pembuatan perencanaan mengajar Pendidikan Jasmani nampak lebih penting 

mengingat lingkungan belajarnya yang agak unik. Pentingnya suatu 

perencanaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:  

(1) Waktu mengajar yang relatif terbatas  

Jumlah waktu yang relatif terbatas untuk mengajar Pendidikan Jasmani 

merupakan salah satu faktor pentingnya membuat perencanaan 

pengajaran.Rata-rata frekuensi mengajar Pendidikan Jasmani dalam seminggu 

adalah satu kali dengan jumlah waktu sekitar 2 x 30 menit atau 60 menit. 
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(2) Jumlah siswa dan fasilitas  

Jumlah siswa yang cukup banyak dan peralatan dan fasilitas yang relatif 

terbatas akan mempengaruhi teknik dan strategi mengajar agar tujuan 

pengajaran dapat tercapai dengan baik.  

(3) Latar belakang guru  

Walaupun kemungkinan besar semua guru Pendidikan Jasmani adalah 

lulusan dari lembaga persiapan guru Pendidikan Jasmani, namun tidak menutup 

kemungkinan guru Pendidikan Jasmani harus mengajar pelajaran yang tidak 

diperolehnya waktu mengikuti pendidikan. Dalam hal ini perencanaan pengajaran 

sangat membantu guru agar dapat mengajar dengan baik. 

(4) Karakteristik siswa  

Setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, seperti 

kemampuan fisik, pengetahuan, minat, lingkungan sosial dan ekonomi, dan letak 

geografisnya.Semua itu memerlukan perencanaan yang baik sehingga semua 

siswa ikut mengajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan perkembangannya. 

(5) Keterlibatan guru lain 

Terkadang guru Pendidikan Jasmani memerlukan bantuan guru lain untuk 

mengawasi program yang diberikan kepada siswa. Dalam kasus demikian 

perencanaan perlu dibuat sehingga guru yang terlibat tahu secara pasti arah, 

tujuan, dan jenis kegiatan yang harus dilaksanakan oleh siswa yang diawasinya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses mengajar pada 

dasarnya adalah proses penataan yang akan selalu melibatkan proses sebelum 

pelaksanaan (perencanaan), pelaksanaan (melaksanakan perencanaan), dan 

proses setelah pelaksanaan (evaluasi).  
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2.1.4 Implikasi Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Beberapa prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan para guru agar 

terjadi transfer belajar sebagai berikut:  

(1) Makin mirip situasi latihan dengan situasi permainan yang sebenarnya, 

makin mungkin terjadi transfer. Impilkasinya, guru dituntut mampu 

menganalisa aneka ragam situasi yang terdapat pada suatu permainan 

dan menambahkannya secara bertahap ke dalam situasi berlatih.  

(2) Makin bervariasi suatu keterampilan dipelajari, makin mungkin terjadinya 

transfer secara secara positif terhadap situasi permainan yang 

sebenarnya. Implikasinya, belajar skill perlu waktu, makin banyak waktu 

dicurahkan untuk transfer, makin mungkin transfer itu terjadi. Kadang-

kadang transfer tidak terjadi sebab siswa belum memahami dan belum 

dapat menerapkan prinsip gerak yang menjadi sumber transfer dengan 

baik.  

(3) Transfer dapat dilakukan melalui usaha pemberian dorongan oleh 

gurunya terhadap siswa agar menggunakan informasi dan keterampilan 

yang sudah dimiliki siswa serta kejelasan aktivitas belajar yang harus 

dilakukannya.  

Implikasinya, guru dapat mendorong terjadinya transfer dengan cara:  

4. Memberikan komponen tugas gerak dengan jelas kepada siswa. Cara ini 

dimaksudkan untuk membuat keterkaitan kognitif secara jelas diantara 

skill yang dilakukan. 

5. Memberikan contoh nyata tentang konsep yang seharusnya diterapkan 

siswa pada keterampilan lainnya dengan jelas.  
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2.2 Pendekatan Dalam Pembelajaran 

 Pendekatan pembelajaran dapat dartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pandangan suatu  

tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari model pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran 

terdapat dua jenis pendekatan, yaitu : (1) pendekatan pembelajaran berorientasi 

atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 

pembelajaran yang beorientasi atau berpusat pada guru (teacher centerd 

approach). (Akhmad Sudrajat,2008)   

Peningkatan mutu belajar mengajar pada dasarnya adalah melakukan 

proses belajar yang menekankan pentiingnya belajar melalui proses mengalami 

untuk memperoleh pemahaman. Pendekatan ini mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menentukan berhasil tidaknya pendekatan yang diinginkan.Dalam 

pemilhan pendekatan harus sesuai dengan tujuan dan tampak baik, dalam 

perencanaan pembelajaran maupun situasi pembelajaran di kelas ataupun di 

lapangan. Model pendekatan yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran, 

pada akhirnya siswa harus memperoleh pengertian konsep keilmuan yang 

dipelajari. Penerapan pendekatan pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

harus memungkinkan para siswa memahami dari pelajaran yang mereka pelajari. 

2.3 Pendekatan TGFU 

2.3.1 Pengertian Teaching Game For Umderstanding (TGFU) 

TGFU adalah sebuah pendekatan instruksi yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa untuk memainkan permainan.Inti dari 

pendekatan ini adalah penggunaan taktik-taktik kewaspadaan untuk 
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meningkatkan penampilan di dalam kegatan-kegiatan jasmani.Permainan yang 

telah dimodifikasi dipandang sebagai alat untuk meraih tujuan tersebut.Studi 

terbaru lebih condong untuk membandingkan pada hasil pengetahuan, 

psychological dan affective dari pendekatan ini.Teaching Game For Undrstanding 

(TGFU) atau pembelajaran taktik secara kognitif berperan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, kemampuan pengambilan keputusan, serta transfer 

dalam sebuah permainan. 

Pendekatan TGFU akan memberikan perhatian  pada domain kognitif dan 

psikomotor. Sebagai contoh, domain kognitif diperoleh dari ujian pada sekolah 

tinggi dan menengah.Pengukuran tingkah laku dilakukan untuk mengungukur 

keefektifan dan keterlibatan dari permainan yang dikembangkan untuk 

memberikan sumbangan pada pengukuran perbuatan dan keterampilan yang 

diukur dalam hubungannya dengan domain kognitif.Sangat sedikit sekali 

perhatian yang diberikan pada pendidik pada domain afktif. Pengaruh kerja dan 

kesenangan dalam olahraga akan memberikan lebih besar pengaruh melalui 

pembelajaran afektif. Pendekatan ini juga menekankan bahwa siswa berada 

dalam pusat model TGFU. Oleh Karena itu permainan dalam Penjasorkes harus 

mempertimbangkan proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. Sedangkan 

guru harus mempertimbangkan hubungan antara ranah perilaku, afektif, dan 

kognitif memilih lingkungan pengajaran. 

Konsep pembelajaran TGFU merupakan bentuk pembelajaran 

Pendidikan Jasmani yang konsep dalam bentuk permainan. Pelaksanaan 

pembelajaran permainan dengan pendekatan TGFU yaitu pembelajaran yang 

mana seorang guru harus mengarah pada enam konsep dalam pendekatan 

TGFU, yaitu : Permainan (Game), Apresiasi Permainan (Game Aprreciation), 
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Kesadaran Taktikal (Tactical Awarness), Pembuatan Keputusan yang Akurat 

(Making Apropriate decisions), Ekskusi Keterampilan (Skill execution), dan 

Penampilan (performance). 

1) Permainan (Game) 

Peraturan dan bentuk olahraga yang sesungguhnya menjadi acuan dalam 

tahap ini.Hal ini dikarenakan bahwa sosialisasi olahraga permainan yang 

mendekati versi yang sesungguhnya membutuhkan jangka waktu yang lama. 

Maka pada awal tahun sekolah menengah, guru perlu memperkenalkan pada 

anak tentang berbagai macam teknik dasar yang sesuai dengan usia dan 

pengalaman mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk berpikir 

secara serius tentang lapangan.Jumlah pemain, dan peralatan yang ditujukan 

agar anak mengenal berbagai masalah yang muncul dalam permainan untuk 

menciptakan ruang penyerangan dengan sebuah target dan menutup ruang bagi 

lawan. Dengan demikian, terciptalah situasi permainan yang tepat, pola mini-

game yang dimainkan anak usia 11 dan 12 tahun biasa sangat menyerupai versi 

orang dewasa. 

2) Apresiasi Bermain (Game Appreciation) 

Sejak awal anak harus memahami peraturan permainan yang akan 

dimainkan, walaupun peraturan yang sederhana sekalipun. Penting untuk 

diketahui bahwa peratuan bentuk pada permainan. 

3) Kesadaran Taktikal (Taktical Awareness) 

Jika anak sudah diberi informasi dan pemahaman tentang peraturan 

permainan, maka saatnya untuk mempertimbangkan taktik yang dipakai dalam 

permainan. Berbagai cara untuk menciptakan ruang dan menutup ruang harus 

ditemukan untuk menghadapi lawan. Prinsip-prinsip bermain, berlaku untuk 
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semua olahraga permainan, membentuk dasar bagi pendekatan taktis pada 

permainan tersebut, misalnya melakukan tekanan ke daerah lawan.Lebih banyak 

sebagai hasil belajar taktis tentang bagaimanamelakukan serangan balik.Tentu 

saja berbagai rencana dalam permainan tidak selalusaja mulus dan taktik mesti 

diubah sesuai kebutuhan saat itu. Perlu ditambahkan bahwa kesadaran taktis 

harus sesuai menjadi pemahaman awal dari kelemahan lawan misalnya passing 

yang kurang baik, tackling yang tidak disukai, segan menangkap bola yang sulit, 

namun hal ini tidak boleh merusak permainan yang semestinya dimodifikasi 

untuk memulihkan sifat kompetitif sebuah peermainan.  

4) Pembuatan Keputusan yang Akurat (Making Apropriate Decision) 

Para pemain yang handal hanya butuh beberapa detik untuk mengambil 

keputusan dan mereka tidak lagi membedakan anatara “apa”?dan “bagaimana?”. 

Dalam pendekatan ini terdapat perbedaan antara keputusan berdasarkan “apa 

yang dilakukan?” dan “bagaimana melakukannya?” sehingga memungkinkan 

siswa maupun guru untuk mengendalikan menghubungkan kekurangan dalam 

pengambilan keputusan, “Apa yang dilakukan?”. Sebagaimana kita semua 

mengerti bahwa kesadaran taktik sangat diperlukan saat pengambilan 

keputusan, situasi permainan terus-menerus berubah merupakan hal yang 

sangat alamiah dalam permainan. Dalam memutuskan apa yang harus dilakukan 

distiap situasi harus dinilai dan selanjutnya kemampuan untuk memahami isyarat 

serta kemampuan memprediksi hasil yang mungkin menjadi begitu penting. 

Contohnya, ketika melakukan penyerangan ke daerah lawan dari saat mendekati 

gawang dalam sebuah invasion games mungkin sangat menggiurkan untuk 

mencetak gol. Tetapi hal ini mungkin bias membawa resiko besar sperti 

kehilangan bola. Jika isyarat tidak bisa ditangkap. “Bagaimana melakukannya?”, 
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dalam tahap ini  masih terdapat keputusan tentang apa cara terbaik 

melakukannya dan pemilihan respon yang tepat masih menjadi hal yang sangat 

penting. Sebagai contoh, ketika ruang yang tersedia sangat lapang tetapi 

waktunya sangat terbatas, eksekusi yang sangat cepat mungkin diperlukan. 

Demikian juga sebaliknya, ketika waktunya longgar namun ketepatan  menjadi 

bersifat vital maka elemen kontrol menjadi penting sebelum melakukaneksekusi. 

Situasi seperti ini sering kali muncul dalam area shooting dalam invasion games. 

5) Eksekusi Keterampilan (Skill Exsecution) 

Eksekusi keterampilan dipakai untuk mendeskripsikan hasil nyata dari 

gerakan yang diperlukan sebagaimana telah digambarkan oleh guru dan 

sebagaimana terlihat dalam konteks siswa itu sendiri serta menyadari 

keterbatasan siswa.Hal tersebut harus dipandang sebagai hal yang terpisah dari 

“percormance” dan melibatkan aspek-aspek kualitatif, baik dan efisiensi 

mekanika gerakan maupun relevansinya dalam situasi permainan 

terbaru.Misalnya, seorang anak mungkin sangat pintar melakukan passing 

karena lapangan bagus untuk melakukan passing cepat dan tepat ke arah 

temannya.  Namun, jika passing tepat pada temannya, yang mesti dipahami guru 

adalah mungkin  kondisi lapangan yang tidak rata. Oleh karenaa itu eksekusi 

keterampilan selalu dipandang dalam konteks siswa dan permainan. 

6) Penampilan (Performance) 

Tahap ini adalah hasil pengamatan dari proses-proses sebelumnya yang 

diukur berdasar kriteria yang bersifat individual dari siswa. Itulah cara 

mengklasifikasikan bagus tidaknya anak berdasar pada ukuran ketepatan 

respond dan juga ukuran efisiensi teknik. 
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2.3.2 Penerapan Teaching Game For Undestanding (TGFU) di Kelas 

 Belajar suatu proses pemecahan masalah, dengan memecahkan 

masalah, anak akan berkembang secara utuh, yang bukan hanya perkembangan 

intelektual saja akan tetapi juga mental dan emosi. Belajar dengan TGFU untuk 

mengembangkan minat dan belajar siswa.Teori dasar yang melandasinya adalah 

teori belajar konsruktivisme dan teori kognitivisme.Tujuan utamanya adalah 

membentuk adanya pengetahuan baru dan memanfaatkan pengetahuan-

pengetahuan yang terbentuk sebelumnya ke dalam situasi-situasi taktis 

bermain.Penggunaan masalah-masalah taktikan dalam permainan dan 

memanfaatkan konsep belajar kognitif sebelum penampilan keterampilan gerak 

berbasis pada teori belajar konstruktivisme. 

 Karakter pendekaatan  pembelajaran permainan untuk pemahaman 

adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa dan permainan. Pendekatan 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk mengerti tentang teknik dan strategi 

bermain olahraga terlebih dahulu sebelum belajar tentang taktik yang digunakan. 

 Penerapan TGFU dikelas guru membagi siswa di kelas menjadi 4 

kelompok, dan membuat 2 lapangan yang berukuran 10x20 meter.Setiap  1 

lapangan digunakan 2 kelompok, kelompok 1 di dalam lapangan untuk 

mengganggu kelompok yang ada di luar lapangan. Kelompok yang di luar 

melakukan passing dan menghentikan bola denga 3x sentuhan, jika bisa 

melakukannya 10x berturut mendapatkan 1 poin, permainan ini dilakukan selama 

10 menit, dan bergantian yang di dalam lapangan berada di luar lapangan. 
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2.3.3 Peran Guru dan Siswa Dalam Teaching Game For Understanding 

(TGFU) 

 Dalam penerapan  TGFU  guru harus mampu mengundang siswa untuk 

memecahkan masalah taktis bermain. Guru harus mampu menunjukkan 

masalah-masalah taktis yang diperlukan dalam situasi bermain. Sedangkan bagi 

siswa, sangat penting untuk mengenali posisi bermain di lapangan secara benar, 

pilihan-pilihan gerak yang mungkin dilakukan, dan situasi bermain yang dihadapi 

siswa. 

Peran guru dalam pendekatan TGFU  yaitu sebagai berikut, 

1. Guru mampu mengindentifikasi masalah taktik utama dalam suatu 

permainan dan mengorganisir setiap tugas belajar untuk memfokuskan 

pada pengembangan pemecahan masalah yang terjadi. 

2. Guru mampu menggunakan permianan dan memodifikasi bentuk 

permainan ke dalam rancangan tugas belajar yang mengembangkan 

kesadaran taktikal dan keterampilan  guru untuk ditampilkan dalam 

permainan. 

3. Guru adalah sumber utama kegiatan permainan, mengajarkan  siswa 

dengan pembelajaran tidak langsung sehingga siswa terlibat dalam 

masalah taktikal. 

4. Semua permainan dan bentuk permainan harus dikembangkan secara 

akurat sehingga siswa berhasil berhasil setahap demi setahap.  

Sedangkan peran siswa dalam pendekatan TGFU yaitu sebagai berikut : 

1. Kebanyakan siswa berpartisipasi lebih termotivasi dan terlibat permainan 

daripada mengembangkan keterampilan secara drill, yang cenderung 

menghambat penerapan keterampilan dalam permainan. 
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2. Para siswa dapat mengembangkan kesadaran taktikal dan kemampuan  

pembuatan keputusan manakala hal ini menjadi orientasi utama dalam 

pengajaran. 

3. Kesadaran taktikal adalah prasyarat untuk kemampuan penampilan, 

tetapi pada saat yang bersamaan para siswa harus menampilkan 

baikpengetahuan maupun keterampilan untuk melakukan permainan 

dengan sebaik-baiknya. 

4. Kesadaran taktikal dan pembuatan keputusan perlu dikembangkan dalam 

suatu pendekatan konstruktivisme, menggunakan suatu kemajuan 

aktivitas belajar yang terencana berbasis pada masalah-masalah taktikal. 

5. Kesadaran taktikal dan tipe lain belajar siswa akan ditransfer sepanjang 

berhadapan dengan kategori permainan yang sama. 

2.3.4 Prinsip-Prinsip TGFU 

 Thorpe (1986;76) kemudian memperkenalkan empat dasar prinsip 

pendidikan yang digunakan dalam hubungannya dengan model kurikulum TGFU 

untuk mengembangkn program Pendidikan Jasmani. Empat dasar pendidikan itu 

tidak mendapatkan perhatian dalam literature Pendidikan Jasmanisama halnya 

dengan model TGFU. Empat dasar Pendidikan Jasmani itu adalah Sampling, 

Modification-Representation, Modification-Exaggeration, Tactical Complexity. 

(Holt, Strean, and Garcia Bengoechea, 2002: 168-169) 

 Sampling didasarkan pada premis bahwa permainan harus dipilih 

sehingga variasi pengalaman dapat ditawarkan, dan kemungkinan yang ada 

untuk menunjukkan kesamaan antara jenis permainan yang jauh lebih baik. 

Dengan cara mensampling dari berbagai tipe permainan yang berbeda, fokus 

dari kurikulum memberikan perspektif yang secara radikal berbeda, dari pada 
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mengajar permainan hanya sekedar karena para siswa pernah diajar 

sebelumnya atau hanya karena peralatan yang tersedia. 

 Modification-representation.Prinsip modifikasi dibagi menjadi dua kategori 

mendasar. Pertama, modification-representation berarti  “bahwa permainan 

dikembangkan yang mengandung struktur taktis yang sama dari permainan 

orang dewasa tetapi dimainkan dengan adaptasi untuk menyesuaikan dengan 

ukuran anak, usia, dan kemampuan (misalnya mini-games). Namun demikian, 

penggunaan mini-games itu sendiri mungkin tidak merupakan cara yang terbaik 

untuk menghampiri pemahaman permainan karena anak tidak akan belajar 

hanya dengan memainkan versi mini dari permainan dewasa. Oleh karena itu 

prinsip eksagerasi dibutuhkan. 

Modification-exageration.Kategori modifikasi mendasar kedua, 

eksagerasi, adalah penting mini-games memungkinkan anak untuk 

mengasosiakan dengan model dewasa, solusi yang mungkin anak untuk 

masalah-masalah taktik yang dihadirkan dari mini-games mungkin terlalu sulit 

bagi anak-anak. Setelah selesai melakukan permainan yang melibatkan 

peraturan-peraturan utama dan struktur taktik yang sama, guru sebaiknya 

memperkenalkan peraturan-peraturan skunder untuk mengembangkan 

(exaggerate) problem taktik tertentu. 

 Tactical-complexity.Permainan dengan kompleksitas yang rendah 

membentuk titik awal untuk pengembangan permainan untuk pemahaman 

kurikulum. Permainan yang menggunakan target secara umum tidak begitu 

kompleks. Permainan lapangan, dan pada  akhirnya permainan penyerangan 

beregu yang kompleks yang harus diperkenalkan belakangan. Anak-anak dapat 

keluar dan masuk ke dalam kategori permainan yang berbeda untuk memahami 
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kompleksitas taktik dan eksagerasi, karena suatu permainan di dalam bentuknya 

yang penuh adalah kompleks, tetapi hal ini dapat dibuat seara taktis sederhana 

melalui eksagerasi. 

2.4 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Penjasorkes 

2.4.1 Pengolahan Hasil Penilaian 

BSNP (2007:24) Untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani, olahraga, 

dan kesehatan dapat dikelompokan atas dasar kompetensi psikomotor yang 

mencakup kesegaran jasmani, kelincahan, dan koordinasi.Kompetensi kognitif 

mencakup aplikasi teknik dan taktik, pengetahuan tentang Pendidikan Jasmani, 

olahraga, dan kesehatan.Kompetensi afektif mencakup sikap sportif, jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis.Kompetensi 

afektif yang berkaitan dengan perilaku hidup sehat menjadi catatan khusus dan 

digunakan sebagai pertimbangan kenaikan atau kelulusan. 

Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, Dan Kesehatan 

(Sumber : BSNP) 

Keterangan:  

* Batas kelulusan bagi siswa berdasarkan PP No 19 tahun 2005 adalah dengan 

kriteria Baik.  

** Bagi yang mendapat kriteria sedang diberi kesempatan mengulang dengan 

proses remidi. 

 

 

NO INTERVAL NILAI KRITERIA 

1.  86 - 100  BAIK SEKALI  

2.  75 - 85  BAIK*  

3.  65 - 74  SEDANG**  

4.  55 - 64  KURANG  

5.  10 - 54  KURANG SEKALI  
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2.4.2.  Penafsiran Hasil Pengukuran  

Peserta didik yang mempunyai skor kurang dari 75 (74 ke bawah) harus 

menjalani remidi untuk mencapai batas kriteria baik. Peserta didik yang memiliki 

nilai kualitatif sedang, dan kurang harus mengikuti program remidi untuk 

selanjutnya dapat dievaluasi kembali selama proses remidi (BSNP, 2007:28). 

2.5 Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan 

ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang 

peranan penting di dalam perkembangan kebiasaan sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu, dengan menguasai 

prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seorang mampu memahami bahwa aktivitas 

belajar itu memegang peranan penting dalam proses psikologi (Rifa’i dan 

Chatarina, 2009:82) 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk mendapatkan 

suatu hasil belajar berupa kemampuan yang akan terwujud dalam perubahan 

tingkah laku individu tersebut secara permanen, dan kemampuan tersebut bisa 

diperoleh salahsatunya meniru. 

2.3.1. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan  perubahan perilaku yang diperoleh siswa 

setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i 2009:85), Suprijono (2009:5-6) 

memaparkan hasilbelajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiai dan keterampilan merujuk pemikiran Gagne, 

hasil belajar berupa : 
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1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengukapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa yang baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Kemampuan intelektual melakukan aktivitas kognitif bersifat 

khas. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap  merupakan  kemampuan 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Berdasarkan pendapat di atas pengertian hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar berupa pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiaasi dan 

keterampilan. 

2.6 Pengertian Sepak bola 

Sepak bola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri 

dari sebelas pemain, dan salah satunya sebagai penjaga gawang.Permainan ini 

hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga 

gawang yang menggunakan tangan di daerah tendangan hukumannya.Dalam 
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perkembangannya permainan sepak bola dapat dimainkan di luar lapangan dan 

di dalam ruangan atau tertutup. (Sucipto, dkk,2000:7). 

Permainan sepak bola bertujuan memasukkan bola ke gawang lawannya 

dan berusaha menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukan.Suatu regu 

dinyatakan menang apabila dapat memasukkan gol terbanyak ke gawang 

lawannya dalam waktu normal. Apabila sama maka permainan dinyatakan seri. 

Dalam Pendidikan Jasmani sepak bola merupakan salah satu mediator 

unuk mendidik anak agar kelak menjadi ana yang cerdas, terampil, jujur, dan 

sportif. Selain itu melalui permainan sepak bola mengharpakan dalam diri anak 

akan tumbuh dan berkembang semangat persaingan (competition), kerja sama 

(cooperation), interaksi social (sosial interaction), dan pendidikan moral (moral 

education) (Sucipto, dkk.,2000:7). 

2.6.1. Teknik Dasar Permainan Sepak Bola 

 Untuk bemain sepak bola dengan baik dan benar ppemain dibekali 

dengan teknik dasar yang baik.Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik 

pemain tersebut cenderung pemain tersebut dapat bermain bola dengan baik 

pula. Beberapa teknik dasar yang dimiliki pemain sepak bola adalah menendang 

(kicking), menghentikan (stoping), menggiring (dribbling), menyundul (heading), 

merampas (tackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal 

keeping).(Sucipto, dkk.,2000:7) 

(1) Menendang Bola (Kicking) 

Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan sepak 

bola yang paling dominan. Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan 

(passing), menendang ke gawang (shotting a the goal), dan menyapu untuk 

menggalkan serangan lawan (sweeping). 
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Dilihat dari perkenaan bagian kaki ke bola, menendang dibedakan 

beberapa macam, yaiu menendang dengan mengguakan kaki badian dalam 

(inside), kaki bagian luar (outside), punggung kaki (instep), dan punggung kaki 

bagian luar dalam (inside of the instep). 

(2) Menghentikan Bola (Stopping) 

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan 

sepak bola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang. Tujuan 

menghentikan bola untuk mengontrol bola, yang termasuk di dalamnya untuk 

mengatur tempo perminan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk 

mengoper bola (passing) 

Dilihat dari perkenaan bagian badan yang pada umunya digunakan untuk 

menghentikan bola adalah kaki, paha, dan dada.Bagian kaki yang basa 

digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, 

punggung kaki, dan telapak kaki. 

(3) Menggiring Bola (Driblling) 

Mengigiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-pelan, 

oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam menggiring bola sama 

dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola. Menggiring bola 

bertujuan untuk mendekati jarak sasaran, melewati lawan, dan menghambat 

permainan. 

Dilihat dari perkenaan bagian kaki ke bla, menggiring dibedakan 

beberapa macam, yaitu menggiring bola dengan kaki menggunakan kaki bagian 

dalam (inside), menggiring bola dengan kaki bagian luar (outside), dan 

menggiring bola dngan punggung kaki (instep). 
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(4) Menyundul Bola (Heading) 

Menyundul bola merupakan memainkan bola dengan kepala, tujuan 

menyundul bola dalam permainan sepak bola adalah untuk mengumpan, 

mencetak gol, dan untuk mematahkan serangan lawan atau membuang 

bola.Ditinjau dari dari posisi tubuhnya, menyundul bola apat dilakukan sambil 

berdiri, melompat, dan meloncat. 

(5) Merampas Bola (Tackling) 

Merampas bola  merupakan upaya untuk merebut bola dari penguasaan 

lawan. Merampas bola dapat dilakukan sambil berdiri (standing tackling) dan 

sambil meluncur (sliding tackling) 

(6) Lemparan ke Dalam (Throw-in) 

Lemparan ke dalam mrupakan satu-satunya teknik dalam permainan 

spak bola yang dimainkan dengan lengan dar luar lapangan 

permainan.Lemparan ke dalam dapat dilakukan dengan atau tanpa awalan. Baik 

dengan posisi kaki sejajar maupun salah satu kaki ke depan. 

(7) Menjaga Gawang (Goal Keeping) 

Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam 

permainan sepak bola. Teknik menjaga gawang meliputi : menangkap bola, 

melempar bola, dan menendang bola. Untuk menangkap bola dapat dibedakan 

berdasarkan arah datangnya bola, ada  datangnya bola masih dalam jangkauan 

penjaga gawang (tidak meloncat)dan ada yang di luar jangkauan penjaga 

gawang (harus dengan meloncat). Untuk melempar bola dapat dibedakan 

berdasarkan jauh dekatnya sasaran. Untuk menendang bola dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu tendangan volley dan  half-volley. 
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2.6.2. Materi Sepak Bola di SMP Kelas VII 

 Sesuai dengan kurikulum bahwa standar kompetensi materi sepak bola di 

SMP adalah mempraktikkan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dan kompetensi dasarnya adalah 

mempraktikkan teknik dasar salah satu permainan dan olahraga besar beregu 

serta nilai kerjasama, toleransi, percaya,memecahkan masalah, menghargai 

teman. 

 Menurut BSNP (2006:4) menyebutkan bahwa materi sepak bola di silabus 

SMP kelas VII sebagai berikut : 

1) Teknik mengoper bola (Passing) 

Sepak bola sejatinya adalah permainan tim. Seseorang pemain sepak 

bola harus sabergantung pada setiap anggota tim untuk menciptakan permainan 

cantik dan membuat keputusan yang tepat. Mengenai hal ini Danny Mielke 

(2007:19) mengemukakan bahwa:“passing adalah seni memindahkan 

momentum bola dari dari satu pemain ke pemain lain. Passing  paling baik 

dilakukan dengan menggunakan kaki. Tetapi bagian tubuh lain juga biasa 

digunakan”. 

Macam-macam teknik mengoper bola dalam materi sepak bola di silabus 

SMP (Sekolah Menengah Pertama) sebagai berikut : 

1.1 Teknik mengoper bola dengan mengunakan kaki bagian dalam. 

Passing  menggunakan kaki bagian dalam lebih sering dilakukan karena 

di kaki bagian itulah terdapat permukaan yang lebih luas bagi pemain untuk 

menendang bola, sehingga membrikan control bola yang lebih baik. Selain itu, 
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kaki bagian dalam merupakan permukaan yang lebih tepat untuk melakukan 

passing. 

Menurut (sucipto, dkk.,2000:7)  analisis gerak teknik mengoper bola 

dengan kaki bagian dalam sebagai berikut : 

1) Badan menghadap sasaran di belakang bola. 

2) Kaki tumpu berada di samping bola kurang lebih lima belas senti meter, 

ujung kaki menghadap sasaran, lutut sdikit ditekuk. 

3) Kaki tendang tarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 

mengenai bola. 

4) Perkenaan kaki pada bola pada tepat pada mata kaki dan tepat di tengah-

tengah bola. 

5) Pergelangan kaki ditegangkan pada saat mengenai bola. 

6) Gerak lanjut kaki tendang diangkat menghadap ke sasaran.  

7) Pandangan dtunjukan ke bola dan mmengikuti arah jalannya bola 

terhadap sasaran. 

8) Ke dua lengan terbuka di samping badan. 

9) Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah. 

 

 

Gambar 2.1: Mengoper Bola Dengan Menggunakan Kaki Bagian Dalam (Sucipto, 
dkk.,2000:7) 

1.2 Teknik mengoper bola dengan kaki bagian luar 

Pada suatu saat anda mungkin melakukan operan sambil menggiring bola 

dengan kecepatan tinggi, pada saat lainnya, anda mungkin mengoper bola 

secara diagonal kearah kanan atau kiri.Untuk situasi seperti ini, pengoperan 
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dengan bagian samping luar kaki merupakan pilihan yang paling baik. 

(Luxbacher,2011:13) 

Analisis megoper bola dengan kaki bagian luar, menurut 

(Sucipto,dkk,2000:7) sebagai berikut : 

1) Posisi badan di belakang bola, kaki tumpu di samping belakang bola, 

ujung kaki menghadap ke sasaran, dan lutut sedikit ditekuk. 

2) Kaki tendang berada di belakang bola dengan ujung kaki menghadap ke 

dalam. 

3) Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 

mengenai bola. 

4) Perkenaan kaki pada bola tepat di punggung kaki bagian luar dan tepat di 

tengah-tengah bola, pada saat perkenaan dengan bola pergelangan kaki 

ditegangkan. 

5) Gerak lanjut kaki tendang diangkat serong menghadap ke sasaran. 

6) Pandangan ke bola dan mengikuti jalannya bola ke sasaran. 

7) Kedua lengan terbuka menjaga keseimbangan di samping badan. 

8) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di baawah. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 : Mengoper Bola Dengan Kaki Bagian Luar 

(Sucipto, dkk.,2000:7) 
2) Teknik menghentikan bola (stopping) 

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainann 

sepak bola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang.Tujuan  
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menghentikan bola untuk mengontrol bola, yang termasuk di dalamnya uuntuk 

mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan 

permainan, dan memudahkan untuk passing. Bagian kaki yang biasa digunakan 

untuk menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar. 

Macam-macam teknik  menghentikan bola dalam materi sepak bola di 

silabus SMP (Sekolah Menengah Pertama) kelas VII sebagai berikut : 

2.1.  Teknik menghentikan bola dengan menggunakan kaki bagian dalam 

Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam pada umumnya digunakan 

untuk menghentikan bola yang datangnya mengglinding, bola pantul ke tanah, 

dan bola di udara sampai setinggi paha. 

Analisis gerak menghentikan bola dengna menggunakan kaki bagian 

dalam sebagai berikut : 

1. Posisi badan segaris dengan datangnya bola. 

2. Kaki tumpu mengarah pada bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

3. Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan dengan bagian dalam 

kaki dijulurkan ke depan segaris dengan datangnya bola. 

4. Bola menyentuh kaki persis dibagian dam atau mata kaki. 

5. Kaki penghenti mengikuti arah bola. 

6. Kaki penghenti bersama bola berheti di bawah badan. 

7. Pandangan mengikuti jalannya bola sampai berhenti. 

8. Kedua lengan dibuka di samping badan menjaga keseimbangan. 

 

 

 

Gambar 2.3 : Menghentikan Bola Menggunakan Kaki Bagian Dalam(sumber: 
Sucipto dkk.,2000:22)  
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2.2. Teknik menghentikan bola dengan kaki bagian luar 

 Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam pada umumnya digunakan 

untuk menghentikan bola yang datangya mengglinding, bola pantul ke tanah, dan 

bola di udara sampai setinggi paha. 

Analisis gerak menghentikan bola dengan kaki bagian luar sebagai 

berikut: 

1. Posisi badan menghadap datangnya bola. 

2. Kaki tumpu berada disamping kurang lebih 30 cm dari garis datangnya 

bola dengan datangnya bola dengan sedikit ditekuk. 

3. Kaki penghenti diangkat sedikit dengan permukaan kaki bagian luar 

dijulurkan ke depan menjemput datangnya bola. 

4. Bola menyentuh kaki persis dipermukaan kaki bagian luar. 

5. Pada saat menyentuh bola, kaki penghenti mengikuti arah bola sampai 

berada di bawah atau terkuasai. 

6. Posisi lengan berada di samping badan untuk menjaga keseimbangan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 : Menghentikan Bola Menggunakan Kaki Bagian 
Luar(sumber:Sucipto dkk., 2000:23) 
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2.7 Kerangka Berpikir 

Proses belajar dalam kelas, agar dapat dimengerti oleh  siswa dengan 

baik dan memperoleh hasil belajar yang baik, guru harus dapat menggunakan 

metode yang tepat. Metode pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran. Guru sering menggunakan metode ceramah tanpa 

variasi, hal ini disebabkan penyajian materi yang kurang menarik, strategi 

pembelajaran yang cenderung tradisional dan siswa tidak mengetahui apa 

sebenarnya yang mereka pelajari. 

Siswa dapat tertaik dengan mata pelajaran sepak bola dengan ikut serta 

dalam mempraktikkan langsung ke dalam kehidupan sehari-hari, hal ini akan 

menambah motivasi siswa untuk belajar. Untuk itu adanya pendekatan taktis 

guna memperdayakan siswa dalam pembelajaran sepak bola. 

Penelitian ini terbagi dua siklus, yaitu masing-masing siklus terdapat 

tahapan-tahapan, yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, 

yang tiap akhir siklus dilakukan evaluasi pada siswa. Penerapan pendekatan 

TGFU  pada pokok bahasan mengindentifikasi proses passing bawah dan 

menghentikan bola dalam permainan sepak bola ini diharapkan dapat membantu 

siswa untuk mencapai standar ketuntasan belajar. Pencapaian ketuntasan ini 

dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai. Siswa dalam pokok bahassan 

mengindentifikasi proses passing bawah dan menghentikan bola Permainan 

Sepak bola. 

Berdasarkan uraian di atas, jalannya pemikiran dapat digambarkan dalam 

skema sebagai berikut: 
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Gambar. 2.5 Model kerangka berfikir 

 
2.8 Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis ini 

adalah melalui Penerapan Pendekatan Teaching Game For Understanding 

(TGFU) Passing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Bola Siswa SMP N 1 

Donorojo meningkat. 

 

Latar Belakang Masalah 

1. Rendahnya minat siswa dalam mata pelajaran 

passing bawah permainan sepak bola 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

3. Metode pembelajaran masih tradisional 

4. Belum tampak siswa berfikir kritis 

PEMECAHAN MASALAH 

Solusinya dapat menerapakan 

pendekatan pembelajaran TGFU 

sebagai upaya meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar 

Siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga 

pemahaman yang dimiliki siswa meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar passing bawah meningkat dan 

menghentikan bola (siswa lebih bersemangat dan 

prestasi belajar meningkat) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi pada setiap siklus, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan dan mengumakakan saran sebagai berikut : 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh 

simpulan bahwa proses pembelajaran sepak bola melalui pendekatan Teaching 

Game For Understanding efektif dapat meningkatakan hasil belajar siswa kelas 

VII SMP N 1 Donorojo, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Jepara. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dari masing-

masing aspek selama siklus I dan siklus II. Nilai psikomotor pada siklus I siswa 

yang mencapai KKM sebanyak 27,5% dan mengalami peningkatan pada siklus II 

mencapai 77,5% dari 40 siswa. Hasil penilaian afektif selama siklus I sebanyak 

80% dan pada hasil siklus II mengalami peningkatan menjadi 82,5% dari 40 

siswa. Sedangkan hasil aspek kognitif pada hasil siklus I sebanyak 90% dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 92,5%. Dilihat dari hasil analisis di 

atas pada siklus II rata-rata nilainya meningkat. 

 Dengan begitu, maka pembelajaran sepak bola melalui pendekatan 

teaching game for understanding  sudah memenuhi tujuan penelitian yaitu 

meningktakan hasil belajar sepak bola siswa dan hasil penelitian ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran sepak bola untuk meningkatkan hasil belajar 

sepak bola siswa SMP Negeri 1 Donorojo, Kecamatan Donorojo, Kabupaten 

Jepara. 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan guru dapat terus meningkatkan 

kualitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan memberikan berbagai model 
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pembelajaran dengan metode bermain, agar siswa merasa tertarik pada 

olahraga yang diajarkanoleh guru. 

5.2 Saran  

 Saran yang dapat disimpulkan penyusun berkaitan dengan hasil 

penelitian, antara lain adalah : 

a. Peningkatan pembelajaran sepak bola melalui pendekatan teaching game 

for understanding  dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

penyampaian materi pembelajaran sepak bola untuk siswa SMP. 

b. Penggunaan metode pembelajaran ini diharapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan. 

c. Bagi guru penjas di sekolah dapat mengembangkan model-model 

pembelajaran sepak bola yang lebih menarik untuk digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi siswa, setelah mengikuti pembelajran sepak bola dengan pendekatan 

teaching game for understanding diharapkan lebih berminat untuk 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan. 

e. Bagi sekolah, agar mencukupi sarana dan prasarana serta alat-alat 

olahraga sehinga kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 

f. Bagi pembaca untuk dapat mengambil hasil yang mungkin dapat menjadi 

masukan dan tambahan pengetahuan dalam pembelajaran sepak bola. 
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